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Abstract: PT. Surapita Unitrans constitute a service company that handles process 
Kawasaki motorcycle. In handling process motorcycle vehicle maintenance there are some 
problems that occur in the company, namely the customer can't information scedule queue 
service, no booking service for customers who have a solid rushing, there is no information 
available for customer, and in preparing reports to the section of After Sale still using MS 
Office. From the above problems, then be made a system design aplication administration 
service motorcycle in PT. Surapita Unitrans which can be set queue service customer 
automatically by using method Shortest Job First, there is booking service system available for 
customer, and system can provide in formation service form history service available for 
customer, and there is a reporting system for the division after sale. Based on trial results 
application system administration services made This application can help companies in 
addressing the queue automatically, generating system booking services for customer, produce 
history service so that customers can obtain the required information service, and there is 
reporting period for division After Sale. 
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Perkembangan teknologi yang semakin 
maju menyebabkan adanya persaingan antar 
dunia usaha yang semakin ketat. Begitu juga 
kesuksesan suatu perusahaan tidak hanya 
ditentukan dari apa yang dijual, melainkan 
bagaimana cara suatu perusahaan untuk menjual 
barang atau jasa yang dihasilkan dan ditawarkan 
juga sangat penting. Pada proses-proses tersebut 
belum menjamin bahwa pelanggan akan kembali 
melakukan bisnis dengan perusahaan. Salah satu 
cara yang dapat digunakan adalah menjaga 
hubungan baik antara perusahaan dengan 
pelanggan. 
PT. Surapita Unitrans merupakan 
sebuah perusahaan yang salah satunya 
menangani proses perawatan sepeda motor merk 
Kawasaki. Perusahaan ini berlokasi di Jl. Jemur 
Sari No. 156 – 158, Surabaya. Perusahaan ini 
memberikan jasa perawatan sepeda motor 
kepada pelanggan dengan tujuan selalu berusaha 
memberikan nilai lebih kepada pelanggan dalam 
bentuk kepuasaan dan pelayanan dengan baik. 
Tiap hari perusahaan rata-rata menangani service 
sebanyak 40 pelanggan dan rata-rata segmentasi 
pelanggan sebagian besar karyawan yang artinya 
kalangan menengah keatas . 
Saat ini, standar operasional dan 
prosedur pelayanan administrasi perawatan 
sepeda motor yang diterapkan oleh perusahaan 
dimulai dari pelanggan datang mengisi data 
kendaraan menggunakan formulir pendaftaran 
serta memilih layanan perawatan sepeda motor 
di bagian customer service (CS), lalu CS 
membuat lembar kerja kembali dan mengurutkan 
berdasarkan antrian. Lembar kerja yang sudah 
diurutkan oleh CS diberikan kepada chief 
mechanic (CM). CM memberikan lembar kerja 
tersebut kepada mechanic untuk dilakukan 
service (perawatan sepeda motor). Setelah 
perawatan selesai mechanic membuat laporan 
pengerjaan dan diberikan kepada CM. 
Berdasarkan laporan ini CM melakukan control 
terhadap implementasi dari laporan kinerja 
tersebut. Setelah selesai Kasir akan mencatat 
total biaya service, kasir akan melaporkan 
kembali kepada customer service untuk 
dilakukan pengecheckan. Selanjutnya customer 
service akan membuat laporan untuk dilaporkan 
kepada After Sale setiap seminggu sekali. 
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Permasalahan yang muncul dari 
penerapan standar layanan administrasi pada saat 
ini adalah pelanggan dalam melakukan service 
tidak mendapatkan informasi penjadwalan 
service pada layanan service tersebut, sehingga 
pelanggan tidak dapat mengetahui jadwal antrian 
service yang terjadi pada saat itu. Sedangkan 
pelanggan yang tidak mempunyai waktu harus 
datang lebih awal untuk segera dilakukan service 
kendaran, sehingga diperlukan sistem yang 
menangani booking service agar pelanggan yang 
mempunyai kesibukan yang padat dapat memilih 
hari dan jam sesuai waktu yang mereka tentukan. 
Permasalahan lain adalah pelanggan yang telah 
melakukan service tidak mendapatkan sebuah 
informasi service apa saja yang pernah 
dilakukan, dan siapa mechanic yang pernah 
menangani service sepeda motor pelanggan 
tersebut, sehingga dibutuhkan sebuah history 
service untuk pelanggan. Permasalahan yang 
juga terjadi di perusahaan adalah admin harus 
merekap kembali untuk membuat laporan kepada 
bagian After Sale dengan menggunakan Ms 
Office. 
Mengatasi permasalahan tersebut 
dibutuhkan sebuah aplikasi yang dapat 
melakukan pendaftaran service secara otomatis 
untuk mengatur antrian pelanggan. Serta sistem 
dapat mengatur lembar kerja atau work order 
untuk mechanic. Sistem juga dilengkapi 
pemesanan antrian service (Booking Service) 
sehingga pelanggan juga dapat melakukan 
pemesanan waktu dan jam sesuai keinginan 
pelanggan. Sedangkan dalam hal pemberian 
informasi service kepada pelanggan akan dibuat 
history service yang akan dilihat oleh pelanggan 
secara langsung. Hal ini menyebabkan 
pelanggan dapat mengetahui service apa saja 
yang telah dilakukan. Selanjutnya, sistem juga 
akan dilengkapi dengan pembuatan pelaporan 
yaitu laporan data pelanggan, laporan total biaya 
service, laporan data master, laporan kerusakan 
service, dan laporan service yang akan 
diinformasikan secara rutin sesuai dengan 
kebutuhan admin di perusahaan tersebut. 
Penggunaan aplikasi ini berbasis website karena 
pelanggan juga dapat dengan mudah mengakses 
aplikasi ini dari rumah. Dengan adanya sistem 
tersebut nantinya dapat memberikan solusi untuk 
membantu permasalahan pelayanan administrasi 
perawatan sepeda motor sehingga dapat 
membantu meningkatkan hubungan antara 
pelanggan dengan perusahaan. 
 
PT. SURAPITA UNITRANS  
PT. Surapita Unitrans merupakan 
sebuah perusahaan yang salah satunya 
menangani proses service sepeda motor merk 
kawasaki. Perusahaan ini berlokasi di Jl. Jemur 
Sari No. 156 – 158, Surabaya. Perusahaan ini 
memberikan jasa service kepada pelanggan 
dengan tujuan selalu berusaha memberikan nilai 
lebih kepada pelanggan dalam bentuk kepuasaan 
dan pelayanan dengan baik. 
 
ANALISIS SISTEM 
Menurut Jogiyanto (1995:41) analisis 
sistem merupakan bagian dari tahapan SDLC 
(System Development Life Cycle). Untuk dapat 
menganalisis sistem perlu pemahaman terhadap 
proses bisnis dan permasalahan yang terjadi. 
Maka dari itu perlu dilakukan langkah-langkah 
identifikasi masalah dan analisis kebutuhan  
pada PT. Surapita Unitrans. 
 
IDENTIFIKASI PERMASALAHAN 
Permasalahan yang muncul dari 
penerapan standar layanan administrasi pada saat 
ini adalah pelanggan dalam melakukan service 
tidak mendapatkan informasi penjadwalan 
service pada layanan service tersebut, sehingga 
pelanggan tidak dapat mengetahui jadwal antrian 
service yang terjadi pada saat itu. Sedangkan 
pelanggan yang tidak mempunyai waktu harus 
datang lebih awal untuk segera dilakukan service 
kendaran, sehingga diperlukan sistem yang 
menangani booking service agar pelanggan yang 
mempunyai kesibukan yang padat dapat memilih 
hari dan jam sesuai waktu yang mereka tentukan. 
Permasalahan lain adalah pelanggan yang telah 
melakukan service tidak mendapatkan sebuah 
informasi service apa saja yang pernah 
dilakukan, dan siapa mechanic yang pernah 
menangani service sepeda motor pelanggan 
tersebut, sehingga dibutuhkan sebuah history 
service untuk pelanggan. Permasalahan yang 
juga terjadi di perusahaan adalah admin harus 
merekap kembali untuk membuat laporan kepada 




Dari permasalahan yang ada tersebut, 
maka berikut adalah analisis yang dibuat penulis 
untuk menyelesaikan permasalahan tersebut 
1. Analisis sistem dalam mengatur antrian 
penjadwalan service. 
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Sistem yang dibuat dapat melakukan 
pendaftaran service secara otomatis untuk 
mengatur antrian pelanggan. Antrian 
pelanggan menghasilkan work order untuk 
pengerjaan mechanic. Sistem juga 
dilengkapi pemesanan antrian service 
(Booking Service) sehingga pelanggan juga 
dapat melakukan pemesanan waktu dan jam 
sesuai keinginan pelanggan. 
2. Analisis sistem dalam penggunaan metode 
shortest job first. 
Sistem yang dibuat ini menggunakan 
metode shortest job first, dimana metode ini 
mengutamakan pelayanan terhadap 
pelanggan berdasarkan prioritas pendeknya 
suatu proses. Jika panjangnya sebuah proses 
tidak dapat dijadwalkan akan digantikan 
dengan proses yang terpendek, sedangkan 
proses yang panjang akan dijadwalkan 
kembali hingga masuk dalam proses 
penjadwalan. Jika penjadwalan pada hari 
tersebut proses terpanjang tersebut masih 
tetap tidak bisa dijadwalkan maka order 
tersebut akan dikembalikan kepada 
pelanggan. 
Misalkan terdapat 5 antrian yaitu 
A1,A2,A3,A4,A5 dan tiga antrian berstatus 
booking. Masing-masing waktu kedatangan 
5 menit, dan lama proses dari masing-
masing antrian 2,1,2,1,1. 
 
           Tabel 1 Antrian. 







Jika jadwal service seperti tabel 2 : 
 
Tabel 2 Contoh Jadwal Service. 
Mek1 Mek2 Mek3 Mek4 Mek5 
          
          
Booking Booking Booking     
 
 
Maka proses penjadwalannya adalah sebagai 
berikut : 
 
Tabel 3 Contoh Penjadwalan Shortest Job 
First. 
Mek1 Mek2 Mek3 Mek4 Mek5 
          
A2 A4 A5 
A1 A3 
Booking Booking Booking 
          
 
Proses Antrian : A2, A4, A5, A1, A3 
          1  ,  1 ,   1  ,  2  ,  2 
3. Analisis sistem dalam pemberian informasi 
kepada pelanggan. 
Sistem yang dibuat akan menghasilkan 
sebuah informasi kepada pelanggan yang 
selama ini belum pernah diinformasikan, 
seperti halnya informasi reminder yang 
mengingat pelanggan untuk melakukan 
service secara berkala kepada pelanggan, 
informasi jadwal service agar pelanggan 
mengetahui jadwal service secara langsung 
pada hari itu juga, informasi sms approval 
sebagai pengingat untuk pelanggan yang 
melakukan booking service berupa sms yang 
akan disampaikan pada jam yang telah 
ditentukan oleh admin sebelum jadwal 
service yang telah di booking tiba, informasi 
estimasi waktu dimana pelanggan 
mengetahui seberapa lama waktu mereka 
menunggu dan perbaikkan pada saat 
melakukan service, dan juga informasi 
progress service yang akan disampaikan 
khusus kepada pelanggan yang 
meninggalkan motornya saat melakukan 
service, yang akan menginformasikan 
bahwa service motor pelanggan telah selesai 
dikerjakan oleh mechanic. 
 
4. Analisis sistem pembuatan laporan. 
Perusahaan dalam melakukan pelaporan 
masih menggunakan MS Office selama ini 
dan hanya sebatas transaksi service pada 
hari itu juga. Sehingga untuk mengatasai 
permasalahan tersebut dibutuhkan adanya 
sebuah sistem pelaporan yang dibuat secara 
terkomputerisasi, dan dapat memenuhi 
kebutuhan informasi-informasi dalam 
perusahaan tersebut antara lain adanya 
laporan yang menunjukkan daftar motor-
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motor pelanggan yang telah melakukan 
service. laporan service, laporan kerusakkan 
service, laporan pendapatan jasa, laporan 
pendapatan sparepart, dan laporan 
pengerjaan mechanic. 
 
5. Document flow diagram pelayanan 
administrasi perawatan sepeda motor 
Document Flow merupakan bagan yang 
menunjukkan aliran atau arus dokumen dari 
satu bagian ke bagian yang lain di dalam 
sistem secara logika. Document flow juga 
menggambarkan tiap-tiap bagian organisasi 
yang terlibat dalam pengolahan dokumen di 
dalam tiap-tiap proses. Namun, proses yang 
digambarkan dalam document flow adalah 
proses manual atau proses yang selama ini 
dikerjakan organisasi tanpa adanya sebuah 
sistem yang membantu menangani proses 
tersebut. 
Sehubungan dengan itu dibawah ini 
akan digambarkan aliran dokumen 
pelayanan administrasi perawatan sepeda 
motor di PT. Surapita Unitrans Surabaya. 
Secara umum ada enam bagian atau entitas 
dalam aliran dokumen ini, yaitu pelanggan , 
customer service, chief mechanic, mechanic, 
kasir, dan kepala divisi after sale. 













































































































Gambar 1 Document Flow Pelayanan 
Administrasi Perawatan Sepeda Motor. 
 
Penjelasan aliran dokumen diatas adalah sebagai 
berikut: Pelanggan mendapatkan formulir 
pendafataran dan mengisi formulir pendaftaran 
untuk diberikan kepada customer service, setelah 
customer service menerima formulir yang telah 
terisi maka bagian customer service akan 
melakukan kroscek jadwal apakah jadwal yang 
terjadi pada hari tersebut penuh atau tidak. Jika 
jadwal penuh maka order kembali kepada 
pelanggan. Sedangkan jika jadwal tidak penuh 
maka customer service akan membuat work 
order (lembar kerja) dan mengurutkan antrian 
sesuai kedatangan pelanggan. Work order akan 
diserahkan kepada chief mechanic, dan chief 
mechanic memberikan work order kepada 
mechanic. mechanic yang telah menerima work 
order akan melakukan cek kendaraan, jika ada 
pergantian sparepart  maka mechanic akan 
meminta persetujuan kepada pelanggan terlebih 
dahulu apakah diganti atau tidak. Sedangkan jika 
tidak ada pergantian sparepart maka mechanic 
akan melakukan perawatan sepeda motor 
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(service). Setelah perawatan (service) selesai, 
mechanic akan membuat laporan pengerjaan apa 
saja yang telah dikerjakan. Laporan pengerjaan 
tersebut akan diberikan kepada chief mechanic, 
lalu chief mechanic melakukan check laporan 
pengerjaan. Setelah selesai chief mechanic akan 
menyerahkan laporan tersebut kepada kasir, dan 
kasir akan menghitung total biaya perawatan 
(service) yang telah dilakukan untuk menjadi 
nota tagihan dan di copy menjadi dua lembar. 
Nota tagihan pertama akan diberikan kepada 
pelanggan untuk dilakukan pembarayaran. 
Sedangkan nota tagihan yang kedua akan 
diberikan kepada customer service untuk 
dibuatkan 2 lembar laporan periode. Laporan 
pertama untuk bagian customer service sendiri, 
sedangkan laporan kedua akan diberikan kepada 
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Gambar 2 Context Diagram. 
 
Pada Context Diagram pada gambar 2 
tampak aliran data yang bergerak dari sistem ke 
masing-masing entitas.  
 
DATA FLOW DIAGRAM LEVEL 0 
DFD Level 0 merupakan hasil 
decompose dari context diagram, yang mana 
menjelaskan lebih rinci tiap aliran data dan 
proses-proses didalamnya. Tiap proses tersebut 
akan membuat hubungan yang saling terkait satu 
sama lain sehingga membentuk aliran proses 
yang menggambarkan proses rancang bangun 
aplikasi pelayanan administrasi perawatan 
sepeda motor di PT. Surapita Unitrans Surabaya. 
Pada DFD Level 0 ini terdapat tiga proses utama, 
antara lain: mengelola maintenance data master, 


































































































































































Gambar 5 DFD level 0 Melakukan Proses 
Pelaporan. 
 
DATA FLOW DIAGRAM LEVEL 1 
DFD Level 1 merupakan hasil 
decompose dari DFD level 0, yang mana 
menjelaskan lebih rinci tiap aliran data dan 
proses-proses didalamnya. Terdapat 3 proses 
DFD level 1 yaitu: maintenance master, 
mengelola transaksi, pembuatan laporan.  
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Gambar 7 DFD Level 1 Mengelola Transaksi. 
 
 





Menu ini digunakan sebagai laporan 
layanan administrasi perawatan sepeda motor 
kepada kepala divisi sesuai dengan kebutuhan 
perusahaan. Hasil laporan antara lain laporan 
service, laporan kerusakan service, laporan 
pendapatan jasa, laporan pendapatan 
sparepart,dan laporan pekerjaan mechanic. 
 
 
Gambar 9 Testing Laporan Service. 
 
 
Gambar 10 Testing Laporan Kerusakan Service. 
 
 
Gambar 11 Testing Laporan Pendapatan Jasa 
Service. 
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Kesimpulan yang dapat diambil dari 
pembuatan Rancang Bangun Aplikasi 
Administrasi Pelayanan Perawatan Sepeda 
Motor di PT. Surapita Unitrans Surabaya dan 
hasil evaluasi sistem adalah sebagai berikut: 
1. Informasi tentang antrian  service 
pelanggan sudah sesuai dengan desain. 
2. Pelanggan bisa melakukan booking 
service dan bisa melakukan konfirmasi 
ketersediaan hadir atau tidak tanpa 
memiliki berita notification terkirim 
atau tidaknya sms tersebut. 
3. Pelanggan mendapatkan informasi 
berupa history service. 
4. Terdapat laporan bagi pihak kepala 
divisi after sale berupa informasi antara 
lain service motor pelanggan, data 
master, catatan kerusakan, pendapatan 





Berdasarkan aplikasi yang telah dibuat, saran 
yang dapat disampaikan oleh penulis untuk 
pengembangan Rancang Bangun Aplikasi 
Administrasi Perawatan Sepeda Motor adalah 
sistem ini dapat dikembangkan dengan membuat 
aplikasi yang berhubungan dengan penjualan 
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